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Abstract

Historical learning should be able to encourage the process of transferring value and knowledge into problems in
online learning. This research seeks to analyze the problems faced by history teachers in the implementation of online
learning. Motode research uses qualitative studies with descriptive designs. The source of research data comes from
history teachers, there are at least 7 (seven) teachers from high school in Semarang who are involved in this study.
Data is collected with in-depth interview techniques and direct observation. Analyze research data using interactive
models. The study's key findings are: a) teachers experience it in organizing history classes in online systems; b) such
short learning hours make it difficult for teachers to innovate; c) teachers rely predominantly on learning methods;
and d) teachers have difficulty in implementing several approaches to activate the classroom. The conclusion of the
history teacher's research is still not adapted to the maximum in the online learning process.

Keywords: problematics, history learning, online.

Abstrak

Pembelajaran sejarah seharusnya mampu mendorong proses transfer nilai dan pengetahuan mengalami
problematika dalam pembelajaran daring. Penelitian ini berusaha menganalisa problematika yang
dihadapi guru sejarah dalam pelaksanaan pembelajaran secara daring. Motode penelitian menggunakan
studi kualitatif dengan desain deskriptif. Sumber data penelitian berasal dari guru sejarah, setidaknya
terdapat 7 (tujuh) guru dari SMA di kota Semarang yang terlibat dalam penelitian ini. Data dikumpulkan
dengan teknik wawancara mendalam dan observasi langsung. Analisis data penelitian menggunakan
model interaktif. Temuan penting penelitian yaitu: a) guru mengalamikendala dalammengorganisasi kelas
sejarah dalam sistem daring; b) jam belajar yang begitu pendek membuat guru sulit melakukan inovasi; c)
guru mengandalkan metode ceramah secara dominan pada pelaksasnaan pembelajaran; dan d) guru
mengalami kesulitan dalam menerapkan beberapa pendekatan untuk mengaktifkan kelas. Kesimpulan
penelitian guru sejarah masih belum beradaptasi secara maksimal dalam proses pembelajaran secara
daring.

Kata Kunci: problematika, pembelajaran sejarah, daring
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Pendahuluan

Guru sejarah mengalami tantangan besar dalam proses pembelajaran secara daring yang
saat ini menjadi trend baru dalam dunia pendidikan Indonesia. Sejarah merupakan mata pelajaran
yang menekankan aspek pendidikan nilai (Kochhar, 2008; Symcox & Wilschut, 2009), bukan
hanya menyampaikan informasi belaka (Suryadi, 2012). Hal ini menjadikan guru sejarah, secara
mandiri harus mampu berinovasi (T. A. Ahmad et al.,, 2014; Romadi & Kurniawan, 2017),
membuat skema pembelajaran yang mudah diterima oleh siswa di dalam sistem daring.
Faktanya, banyak sekali masalah atau problematika yang menghambat proses inovasi tersebut.
Daring dianggap sebagai salah satu pemecahan masalah (Susanto & Akmal, 2019; Wahyu Aji
Fatma Dewi, 2020), di kala Indonesia dan dunia sedang menghadapi pandemi COVID-19. Untuk
tetap menjalankan kewajiban mendidik anak bangsa (Hasan, 2012), Kemajuan teknologi adalah
sesuatu yang tidak bisa dihindari dalam kehidupan ini, karena kemajuan teknologi akan berjalan
sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan (Muhammad Ngafitri, 2014), maka semua lini
pendidikan mulai beradaptasi dengan teknologi, mata palajaran sejarah menjadi salah satu yang
masuk di dalamnya. Meskipun dianggap sebagai salah satu penyelesaian, pelaksanaan
pembelajaran dalam sistem daring ternyata melahirkan masalah baru bagi guru, di samping itu
proses daring juga tidak menyelesaikan problematika guru sejarah yang sudah ada sebelumnya,
seperti pengorganisasian kelas, inovasi penggunaan media, sumber belajar, model, dan
pendekatan pembelajaran.

Masalah di atas mendorong lahirnya investigasi lebih lanjut tentang proses pendidikan
sejarah dalam sistem daring. Ternyata, dalam pengamatan awal, antara kompetensi dan
keterampilan yang dimiliki guru sejarah secara umum dan proses adaptasi teknologi daring yang
digunakan tidak berjalan beriringan, dapat dikatakan laju perkembangan dan pemanfaatan
teknologi masih terlalu cepat (Cantu & Warren, 2003; Rogers, 2004), sehingga beberapa guru,
khususnya yang telah menginjak usia 45 tahun ke atas menjadi kesulitan beradaptasi dengan
proses daring ini. Beberapa sistem yang digunakan dalam pembelajaran daring yaitu Zoom
Cloud Meetings, Google Classroom, Google Meet, Fresto, WhatsApp Group, Instagram Live,
YouTube, dan terbaru Facebook Room. Aplikasi tersebut dapat dimiliki secara gratis melalui
berbagai penyedia layanan di internet, namun untuk dapat mengaksesnya, dibutuhkan biaya
yang cukup tinggi dan dukungan jaringan internet yang stabil supaya proses belajar daring
berjalan dengan lancar (Nita, 2019; Pujilestari, 2020). Dalam euphoria sekarang, guru terus
menerus disuguhkan berbagai macam fitur baru, sehingga proses adaptasi akan semakin
panjang, bahkan berkelanjutan untuk dapat menguasai secara optimal teknologi yang digunakan
secara daring.

Problematika secara teknis hingga teoretis tentang pembelajaran daring, kini menjadi
diskursus yang sangat gencar dibicarakan di publik. Beberapa analis pendidikan melihat, apabila
tidak dikelola secara benar, maka pembelajaran dengan sistem daring akan menjadi bumerang
bagi dunia pendidikan Indonesia (I. Ahmad, 2018; Sadikin & Hamidah, 2020), yang gejalanya saat
ini sudah mulai terlihat satu per satu. Beberapa sarjana telah mengidentifikasi permasalahan atau
kendala dalam pembelajaran sejarah, seperti Symcox dan Wilschut (2009), Ozturk (2011), Alfian
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(2011), Suryadi (2012), dan Ahmad (2014). Para sarjana terdahulu lebih berfokus pada identifikasi
permasalahan dalam pembelajaran sejarah secara luring. Pada penelitian ini, fokus penelitian
terletak pada pembelajaran sejarah dalam sistem daring. Di samping itu, peneliti berusaha
menganalisa lebih dalam cara guru mengatasi problematika yang dihadapi, serta aspirasi yang
diberikan untuk memperkuat sistem pembelajaran daring pada mata pelajaran sejarah.

Berdasarkan diskusi di atas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis problematika yang
dihadapi guru sejarah dalam melaksanakan pembelajaran dengan sistem daring. Aspek yang
dianalisa mencakup; pengorganisasian kelas, pemanfaatan sumber, media, metode, dan
pendekatan dalam pembelajaran. Penelitian ini penting dipublikasikan untuk memberikan
kontribusi informasi sebagai bahan dalam merumuskan kebijakan lanjutan dalam upaya
penguatan pembelajaran daring, khususnya pada mata pelajaran sejarah.

Metode
Penelitian ini merupakan studi kualitatif dengan desain deskriptif yang mengacu pada

kerangka kerja Creswell (2017). Objek studi yang dideskripsikan yaitu problematika yang
dihadapi guru sejarah dalam pembelajaran daring (Creswell & Creswell, 2017; Rifa Afiva Firyal,
2020). Sumber data penelitian ini secara dominan berasal dari Informan, yaitu guru yang
berjumlah tujuh orang dari empat Sekolah Menengah Atas di Kota Semarang. Aktivitas
pembelajaran daring menjadi data pelengkap dalam proses deskripsi problematika pembelajaran
sejarah dalam sistem daring. Data penelitian dikumpulkan menggunakan teknik wawancara
mendalam dan observasi langsung (Gall et al.,, 2003; Afiatin Nisa, 2018). Wawancara dan
observasi dilakukan secara daring melalui WhatsApp dan Zoom Cloud Meetings. Melalui teknik
daring peneliti memperoleh dua keuntungan yaitu; proses yang diskusi yang lebih intens dan
efisiensi biaya penelitian yang dikeluarkan. Data diperiksa kebenarannya melalui triangulasi
teknik dan sumber (Bogdan & Biklen, 2006), dengan cara check and recheck dari setiap data yang
didapatkan melalui teknik pengumpul data yang digunakan dalam proses penelitian. Analisis
data mengadopsi model analisis data interaktif (Miles et al., 2014). Proses analisis data meliputi
tahapan; pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Model
analisis ini memungkinkan peneliti melengkapi kekurangan data yang dibutuhkan dalam
penelitian. Proses yang dinamis ini menjadikan analisis dalam penelitian dilakukan dengan data
yang cukup lengkap dan terjamin kualitasnya.

Hasil dan Pembahasan

Pembelajaran dengan sistem daring dilakukan oleh guru sebagai respon terhadap Surat
Edaran Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2020 tentang
Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Coronavirus Diseas (COVID-
19). Surat tersebut memuat secara keseluruhan protokol dan teknis yang harus diterapkan oleh
sekolah dalam menyelenggarakan proses pendidikan. Surat tersebut memberi pedoman secara
umum tentang pelaksanaan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) yang penting bagi keberlanjutan proses
pendidikan yang sempat terhenti selama beberapa saat akibat Pandemi COVID-19. Pedoman
yang diberikan oleh pemerintah ini menjadi landasan utama penerapan teknologi dalam proses
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pembelajaran. Hingga saat ini, penerapan teknologi tersebut mampu memberi solusi untuk
menangani masalah pendidikan yang sempat terhambat, meskipun terlihat seperti jalan keluar,
tetapi secara faktual banyak permasalahan baru yang timbul akibat proses pembelajaran dengan
memanfaatkan teknologi yang saat ini dikenal masyarakat luas sebagai sistem daring (Sadikin &
Hamidah, 2020).

Berdasarkan observasi yang dilakukan guru lebih dominan menggunakan aplikasi Zoom,
karena dianggap mudah untuk melaksanakan pembelajaran, selain itu aplikasi ini menyediakan
fitur yang tidak terlalu rumit dan mudah dipasang di perangkat seperti komputer maupun
android. Aplikasi lain yang digunakan secara dominan adalah WhatsApp Group, untuk aplikasi
ini guru tidak bisa bertatap muka, hanya bisa melakukan bincang-bincang melalui menu chatting,
selebihnya guru membagikan berita untuk dianalisis atau video untuk dianalisis, misalnya dalam
materi Pendudukan Jepang di Indonesia, guru meminta siswa menonton video kemudian
menganalisis proses di dalam video tersebut, biasanya guru memasukan identifikasi nilai yang
dapat diambil dari peristiwa yang ada di video, bagi guru hal tersebut menjadi penting, terutama
bagi proses pendidikan yang dilakukan (Hallam, 1969; Alfian, 2011), dengan mengidentifikasi
nilai-nilai tersebut siswa dapat berefleksi sekaligus bersikap kritis terhadap sejarah yang sedang
dipelajari untuk diambil relevansinya di masa sekarang. Untuk guru-guru muda (dalam kisaran
usia 24 sampai 45 tahun) pembelajaran juga dilakukan melalui Instagram Live, biasanya dengan
memanfaatkan kelas besar, yaitu menggabungkan beberapa kelas menjadi satu. Dibandingkan
dengan dua aplikasi sebelumnya, aplikasi ini tidak dapat berdialog secara interaktif, karena menu
di Instagram menempatkan guru sebagai narasumber utama dalam belajar, meskipun disediakan
fitur komentar, tetapi siswa jarang berkomentar pada penjelasan yang dilakukan oleh guru. Selain
itu, dalam aplikasi ini juga tidak dapat ditampilkan media pembelajaran untuk
memvisualisasikan materi yang sedang diajarkan.

Pembelajaran sejarah merupakan salah satu dari sekian mata pelajaran dalam disiplin ilmu
sosial (Ozturk, 2011; Supriatna, 2007), yang menghadapi tantangan dalam mensukseskan proses
pelaksanaan pembelajaran daring. Mengacu hakekat pendidikan ilmu sosial sendiri,
pembelajaran sejarah mengemban misi besar untuk membentuk karakter bangsa melalui
pendidikan nilai positif yang dipelajari dari perjalanan panjang bangsa Indonesia sejak masa
tradisional hingga modern (Wineburg & Wilson, 1988; Arthur, 2012; Kurniawan, 2019). Dalam
proses daring, guru sejarah menjadi “ujung tombak” yang sangat menentukan berhasil atau
tidaknya skema pembelajaran yang dijalankan, masalahnya, selama ini guru sejarah masih belum
terbiasa dengan pemanfaatan teknologi, atau masih dalam proses adaptasi. Sehingga proses
pencapaian tujuan tidak berjalan secara optimal. Hal tersebut semakin sulit diurai ketika
perkembangan teknologi yang digunakan tidak sejalan dengan perkembangan kompetensi dan
ketrampilan guru untuk mengelola sistem daring, sehingga proses pembelajaran berjalan
semakin formalistis tanpa memperhatikan tujuan-tujuan khusus yang telah dirancang di awal
(Ribbens, 2007; Oztiirk, 2011; T. A. Ahmad, 2014). Berdasarkan hasil penelitian, terdapat empat
permasalahan yang kini sedang dihadapi oleh guru sejarah dalam menjalankan proses
pembelajaran daring: pertama, guru mengalami kendala dalam mengorganisasi kelas sejarah
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dalam sistem daring; kedua, jam belajar yang begitu pendek membuat guru sulit berinovasi;
ketiga, guru mengandalkan metode ceramah secara dominan dalam pembelajaran; dan keempat,
guru mengalami kesulitan dalam menerapkan beberapa pendekatan untuk mengaktifkan kelas.

Kecenderungan bahwa kegiatan mengajar adalah proses mengugurkan kewajiban mulai
marak kembali, setelah sistem kontrol dan supervisi pada pembelajaran sejarah dengan sistem
daring tidak berjalan sesuai harapan. Hal ini mendorong guru membuat skema pembelajaran
paling sederhana dengan alasan kesulitan dalam mengontrol kelas dan waktu belajar yang
terbatas. Bagi sebagian guru dengan usia lebih dari 45 tahun, pembelajaran daring dinilai sebagai
proses yang sulit karena harus dikerjakan menggunakan metode dan media yang memudahkan
siswa belajar, tetapi waktunya sangat terbatas. Di samping itu, waktu yang terbatas ini
mengakibatkan proses organisasi kelas tidak berjalan secara baik (Bourdillon, 2013; In Setyorini,
2020), bahkan cenderung berantakan karena dalam proses belajar, siswa masih belum mampu
mengikuti arahan guru secara detail dan ini membuat teknis pembelajaran kerap terganggu. Hal
ini sesuai dengan pendapat Informan berikut:

“bagaimana mau bisa efektif, kalau siswa saja kadang ada yang online terus ditinggal pergi,
tidak mendengarkan, yang penting hadir, dan bicara sendiri padahal tombol unmute nya tidak
dihidupkan, jelas saja sangat menjadi problematika dalam pembelajaran, kelas menjadi susah
dikontrol dan manajemen kelas berantakan, meskipun kami tetap mencoba sebaik mungkin
untuk menggunakan aplikasi belajar daring.”

Masalah pengorganisasian kelas ini merupakan bagian paling rumit dan sulit diselesaikan
(Cameron & Whetten, 1983; DePorter et al., 2010), karena pembelajaran daring tidak
memungkinkan untuk guru memantau satu per satu siswanya. Belum ada aplikasi yang dapat
digunakan secara efektif dalam melakukan pengorganisasian kelas, misalnya ketika guru
menginginkan siswa diskusi kelompok, apabila melalui Zoom maka guru harus menyediakan
ruang breakout sehingga siswa bisa terbagi-bagi ke dalamnya, tetapi yang perlu dipahami dalam
posisi guru sebagai Host atau sebagai pemilik ruangan maka hal itu akan sangat membuang
waktu, terlebih ketika proses transisi dari ruang utama menuju ruang setiap kelompok. Selain
Zoom, aplikasi lain tidak memiliki fitur demikian, sehingga pembelajaran bersifat monolog dan
hanya satu arah. Masalah lain yang timbul, meskipun tidak cukup dominan yaitu penggunaan
paket data jaringan yang membuat pengorganisasian kelas semakin terkendala, paket data untuk
sekali memainkan Zoom dalam waktu 60 menit minimal 1 GB (Giga Byte), ini menjadi sangat berat
apabila satu hari siswa harus mengakses aplikasi tersebut selama lebih dari satu kali. Dari segi
finansial, ini sangat tidak efisien.

Pengorganisasian kelas yang tidak teratur itu sejalan dengan waktu belajar yang semakin
pendek dalam penerapan sistem daring. Mata pelajaran sejarah yang harusnya satu minggu
diajarkan selama empat jam dan sejarah wajib dua jam, waktunya berubah menjadi satu minggu
hanya diajarkan selama satu jam, beberapa sekolah yang mampu memanajemen secara baik,
dapat menerapkan dua jam per minggu untuk setiap kelas. Hal itu masih terkendala, ketika setiap
pertemuan seharusnya diisi selama dua jam dengan alokasi waktu 2 x 45 menit, kini dengan
diterapkannya sistem daring maka satu pertemuan hanya diberi waktu 60 menit. Waktu yang
sangat singkat ini membuat guru harus bekerja cepat menyelesaikan tanggungjawabnya, padahal
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persiapan hingga akhir proses pembelajaran daring membutuhkan keruntutan tahapan (Winaldy
et al., 2016). Terbatasnya waktu belajar ini membuat pembelajaran menjadi kering inovasi, dan
sangat bergantung pada sosok guru saat pertemuan. Hal ini dibuktikan dengan pendapat
Informan berikut:

“waktunya itu kan semakin terbatas ya, saya saja mengajar setiap kelas satu minggu satu kali,
biasanya empat kali, kalau satu kali pertemuan apa yang bisa saya lakukan? kan repot, asalkan
pembelajaran selesai dan semua yang tertulis di rencana pembelajaran tersampaikan, maka saya
anggap semua tuntas, maksudnya pembelajaran berakhir, juga jangan salah, bagi orang-orang yang
sudah lanjut usia, menatap layar komputer terlalu lama itu melelahkan, dalam hal ini kami tidak
berpikiran inovasi atau hal lain, biar siswa yang bekerja sendiri, seperti apa mau mereka, kami
berharap orang tua juga ikut berperan dalam proses yang berjalan, supaya tujuan pembelajaran yang
direncanakan dapat tercapai.”

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa, perubahan waktu belajar berdampak sangat
besar dalam proses pembelajaran daring, guru tidak punya ruang yanng cukup untuk
menyiapkan pembelajaran secara kreatif. Setidaknya, hal ini diperkuat oleh dua faktor yaitu;
adaptasi teknologi yang belum mapan dan keterbatasan ide untuk menerapkan alternatif cara
yang dapat membuat pembelajaran semakin mudah dan menyenangkan. Persiapan
pembelajaran, seorang guru sejarah harus mampu membuat rumusan yang kreatif, di era yang
serba terbuka, maka sangat memungkinkan guru mengelola kebutuhan dalam proses
mengajarnya dengan mengintegrasikan teknologi (Kochhar, 2008; M. Taufik Qurohman, 2018).
Saat ini, ketika guru dipaksa untuk mahir menggunakan teknologi, masalah lain ternyata muncul,
sesuatu yang dibayangkan sebagai sebuah kemudahan kini justru menjadi problematika baru
yang belum mampu diurai oleh kebanyakan guru sejarah.

Pembelajaran daring dengan waktu yang terbatas berdampak langsung pada metode
mengajar yang diterapkan, guru secara dominan menyepakati bahwa metode ceramah adalah
yang paling mudah diterapkan karena tidak menyita waktu dan membutuhkan teknis yang
rumit, beberapa aplikasi juga tidak menyediakan fitur break out kecuali Zoom, tetapi untuk
merancang pembagian ruangan sebagai wadah diskusi dibutuhkan waktu yang tidak sedikit
sehingga guru mengambil jalan pintas untuk mengajar dengan ceramah, karena metode ini
sangat ringkas dan hampir semua guru mampu menjalankannya. Padahal, metode ini beberapa
waktu belakangan, setelah diterapkannya K13 (Kurikulum 2013) banyak dikritik karena
mengusung prinsip teacher centered, sedangkan dalam K13 paradigma belajar bergeser menjadi
student centered (Umamah, 2014; Susanto & Akmal, 2019). Di era pembelajaran daring, paradigma
tersebut secara alamiah kembali diganti menjadi paradigma yang selama masa transisi kurikulum
banyak dikritik oleh banyak sarjana. Guru sejarah tidak mampu melawan, karena guru dihimpit
oleh kewajiban menyelesaikan kewajiban mengajar. Sehingga metode tersebut, menjadi yang
paling mungkin diterapkan oleh guru. Hal ini dibuktikan oleh pendapat informan berikut:

“metode ceramah itu sangat mudah diterapkan, karena kalau diskusi sulit, harus bikin room dulu,
harus mengarahkan siswa dulu, sedangkan dalam proses belajar saja siswa sangat susah
dikondisikan, saya kadang kualahan, karena siswa susah diajak mendengarkan, mereka rame
sendiri, jadi lebih mudah diterapkan ceramah saja, yang penting materi saya sampaikan sesuai
dengan tugas saya, kemudian saya beri tugas dan siswa berkreasi di situ, kadang instruksi yang
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menurut saya sudah sangat jelas saja, siswa masih tidak paham terus tanya lewat WhatsApp, sampai
saya kualahan.”

Berdasarkan pendapat di atas setidaknya dapat dipahami dua hal penting tentang
penggunaan metode ceramah secara dominan atau bisa disebut juga total monolog, yaitu: guru
tidak memiliki pilihan lain karena waktu terbatas dan belum ada pedoman secara detail mengenai
penerapan metode diskusi kelompok yang mudah dikerjakan oleh guru melalui aplikasi daring
dan adaptasi terhadap teknologi yang masih baru ditahap awal, belum menjadi habitus yang
melekat dan guru mampu mengambil alternatif metode dalam melakukan pembelajaran. Kedua
hal tersebut merupakan problematika yang serius untuk keberlangsungan pelaksanaan
pembelajaran sejarah secara daring. Proses integrasi teknologi dalam pendidikan perlu
memperhatikan dua hal mendasar yaitu kompetensi guru sebagai pengguna dan sifat dari
teknologi yang dipakai, sudah menerapkan prinsip user friendly atau belum (Bolick et al., 2003;
Yasser Awaluddin, 2018). Nampaknya, dalam penerapan kebijakan P]J selama ini, kedua hal
tersebut belum diperhatikan, sehingga semua guru mengalami problematika yang hampir sama.
Permasalahan yang akan timbul akibat digunakannya metode ceramah secara terus menerus
adalah semakin ditinggalkannya metode diskusi dan paradigma student centered yang pada masa
sebelu era daring sebenarnya sudah mulai menjadi kebiasaan bagi guru, hingga kini, stigma
terhadap metode ceramah yang membuat pembelajaran sejarah menjadi membosankan masih
sangat lekat di benak siswa, di samping itu kelemahan metode ceramah yang menghambat proses
lahirnya diskursus dan dorongan siswa mengetahui lebih lanjut pengetahuan yang diberikan
guru masih belum dapat dijawab dalam pembelajaran daring.

Model daring yang hanya mengandalkan ceramah sebagai satu-satunya metode yang dapat
digunakan oleh kebanyakan guru sejarah telah menjadikan penggunaan pendekatan lain dalam
pembelajaran sulit dilakukan. Misalnya, pendekatan kritis (Kahn & Kahn, 2010; Freire, 2018),
untuk menjalankan pendektaan kritis, maka pembelajaran perlu diskenario supaya siswa dapat
berkomunikasi, berbagi pengetahuan, saling menerima dan menolak pendapat, serta membuat
kesepakatan, semua hal itu sangat sulit dilakukan dalam proses daring, guru sejarah sudah
terlanjur menganggap bahwa proses pembelajaran daring adalah penyelesaian tanggung jawab
belajar, bukan pada inovasi belajarnya. Tidak digunakannya berbagai pendekatan yang
memungkinkan mendorong siswa aktif menjadi pemicu pembelajaran sejarah disepelekan, dari
kasus siswa mengikuti proses daring tetapi ternyata tidak menyimak pembelajaran karena
mereka sibuk bermain gawai, hingga siswa yang tidak fokus belajar karena masalah jaringan
internet yang membuat mereka sulit menerima informasi akurat dari guru. Fenomena ini semakin
mempertegas bahwa PJ]J butuh banyak biaya, dalam konteks pembelajaran sejarah PJ]
menghambat proses transfer pengetahuan dan nilai dari guru ke siswa atau dari siswa ke siswa
lainnya. Guru tidak dapat berimprov untuk menggunakan pendekatan pembelajaran, yang
berakibat pada proses daring yang sangat monoton. Bagi guru, pendekatan tidak dapat
digunakan dalam proses daring, misalnya dengan aplikasi WhatsApp atau Instagram Live atau
Google Meet atau Zoom Cloud, semua aplikasi itu selain terbatas secara fitur, juga tidak
memungkinkan untuk diakses dalam waktu yang lama, jadi apabila guru hendak menerapkan
sebuah pendekatan, misalnya pendekatan humanis, maka problematika akan semakin kompleks,
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karena guru harus mengatur skenario belajar yang tepat dan penerapan media serta sumber
belajar yang tidak terpaku pada satu bentuk saja.

Berhentinya guru dalam mengoperasikan berbagai macam pendekatan berdampak
langsung pada pencapaian belajar siswa, pada dasarnya setiap akhir pertemuan untuk tetap
mengarahkan siswa belajar mandiri, guru memberikan beberapa tugas, dalam pembelajaran
sejarah masa demokrasi liberal misalnya, guru memberi tugas mengidentifikasi kegagalan dan
keberhasilan kabinet pada masa itu. Dari hasil yang diberikan, siswa tidak mencerna secara detail,
instruksi yang diberikan oleh guru, selain itu siswa secara tekstual masih kebingungan dengan
istilah seperti kabinet, sistem pemerintahan, kronologisasi, dan dampak peristiwa sejarah di masa
sekarang, sehingga dari itu semua dapat diketahui bahwa pembelajaran sejarah daring
mendorong lahirnya pemahaman sejarah yang anakronis dan anti-kausalitas (Symcox &
Wilschut, 2009; Oztiirk, 2011 ;), karena siswa hanya memahami teks tidak membandingkannya
dengan konteks masa kini, jadi pembelajaran daring mendorong siswa untuk menghafal bacaan
sejarah, bukan belajar dari sejarah yang pernah dialami bangsa ini. Fenomena ini
mengindikasikan pengajaran sejarah saat ini telah kembali ke masa sebelum K13, sebagaimana
dijelaskan bahwa masalah menghafal masih cukup dominan dalam proses belajar sejarah,
padahal inti dari pembelajaran sejarah yaitu siswa dapat merefleksi setiap kejadian yang telah
berlalu, sehingga pembelajaran sejarah itu tidak cukup tekstual, tetapi juga harus kontekstual
untuk mendapatkan makna dari setiap pengalaman historis yang diberikan (Suryadi, 2012).

Meskipun sumber belajar sejarah di internet sangat melimpah, tetapi siswa dengan
pemahaman awalnya tidak bisa membedakan informasi sejarah yang valid dan tidak, sehingga
dalam pengerjaan tugas banyak sekali kesalahan pada penyusunan kronologi dalam sejarah,
misalnya ketika pembelajaran pada materi seputar ancaman disintegrasi bangsa, siswa sulit
membedakan antara Gerakan 30 September (G30S) 1965 dan Pemberontakan PKI Madiun 1948
atau kasus lain siswa tidak bisa membedakan antara Operasi Militer Dwi Komando Rakyat dan
Tri Komando Rakyat, di samping itu penyebutan istilah Orde Baru dan Orde Lama yang masih
sering terbalik, dan aspek-aspek historis lain tentang perjuangan tokoh yang masih sangat umum
dan kadang masih dijelaskan dari segi mitologi, misalnya tentang ketokohan Sukarno atau
Suharto. Dalam satu bait kalimat pada tugas yang dikerjakan siswa tertulis bahwa Sukarno
adalah keturunan Dewa Wisnu, ini mengindikasi bahwa pembelajaran daring sangat rentan
terhadap kesalahan penerimaan yang mengarah pada miskonsepsi siswa dalam memahami
pengetahuan yang mereka pelajari. Dalam hal ini, informan berpendapat bahwa:

“pembelajaran daring itu susah-susah gampang, misalnya ketika siswa diberi tugas, mereka itu tidak
mencerna instruksi secara detail, jadi ketika mereka menghimpun informasi akan sangat tidak
teratur, dari blogspot yang tidak terpercaya atau dari wikipedia, bahkan ada juga yang dari status
Facebook seseorang, jadi isinya tidak jelas itu, padahal diinstruksi saya sudah katakan dan saya
ulangi dalam pesan singkat supaya siswa mengakses jurnal atau website seperti tirto.id atau
historia.id, minimal itulah, jadi mereka bisa sedikit berpikir historis dan rasional.”

Dari penjelasan di atas, nampaknya pembelajaran daring justru memiliki problematika
yang sangat kompleks dan penting untuk diurai satu per satu. Penjelasan yang guru sampaikan
merupakan ekspresi dari kegalauan yang tidak berujung dan belum mendapat pencerahan dari
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pihak pemerintah, saat ini belum banyak pelatihan untuk persiapan dan inovasi pembelajaran
daring, pihak pemerintah hingga saat ini belum mengembangkan aplikasi yang user friendly dan
tidak memakan banyak biaya, ini menjadi tantangan besar bagi pendidikan di Indonesia, dalam
konteks pendidikan sejarah, tidak terlalu banyak masukan dari guru, tetapi setidaknya guru ingin
diberikan pedoman yang runtut dan yang lebih penting sudah terstandar oleh lembaga yang
dapat dipercaya, tidak cukup mengandalkan rencana pembelajaran yang saat ini ada, karena itu
tidak mengakomodasi kepentingan pembelajaran daring secara detail, tetapi yang lebih krusial
adalah bagaimana masalah pengorganisasian kelas melalui daring dapat dilakukan secara baik,
minimal siswa bisa mengikuti kegiatan belajar secara serius tanpa terkendala masalah jaringan
atau perangkat yang mereka gunakan, pengaturan waktu belajar yang lebih rasional, pelatihan
penggunaan metode diskusi melalui daring, dan pelatihan penerapan berbagai pendekatan
belajar melalui sistem daring. Di samping itu, perlu disoroti secara serius bahwa saat ini jarang
sekali guru sejarah yang menggunakan media ataupun sumber belajar yang inovatif dan
kontekstual misalnya infografis ataupun media grafis lain (Agustin et al., 2017; Bourdillon, 2013)
yang memungkinkan siswa menerima ilustrasi lebih jelas tentang materi yang sedang diajarkan
melalui daring. Uraian problematika yang dijelaskan bukan untuk menilai buruk kinerja guru,
tetapi sebagai kritik atas sistem pembelajaran sejarah yang dilakukan secara daring dan kini telah
menjadi lifestyle pendidikan di Indonesia. Semua pihak seperti sekolah, guru, musyawarah guru,
universitas, dan pemerintah perlu bekerjasama dan ikut berperan dalam pengendalian
problematika yang dihadapi guru sejarah dalam sistem daring.

Simpulan

Problematika yang dihadapi oleh guru sejarah dalam pembelajaran daring mengindikasi
bahwa beralihnya sistem luring ke daring tidak secara cepat membawa perubahan positif dalam
proses pendidikan, melainkan hal ini telah melahirkan tantangan baru bagi guru dan para sarjana
untuk ikut memikirkan pengendalian problematika yang sedang dihadapi seperti;
pengorganisasian kelas yang belum teratur, waktu belajar yang tidak rasional, penggunaan
metode yang monoton, dan penerapan pendekatan yang sulit dilakukan. Problematika ini bukan
saja menjadi beban guru, melainkan seluruh elemen pendidikan, khususnya akademisi yang
konsen di bidang pendidikan sejarah, Sebagai naskah kritis, hasil penelitian ini memberi tiga
rekomendasi utama untuk menyelesaikan problematika yang sedang dihadapi yaitu: pertama,
pemerintah perlu bekerjasama dengan universitas dan musyawarah guru untuk menyediakan
pedoman pelaksanaan pembelajaran sejarah daring secara detail dan runtut; kedua, pemerintah
perlu bekerjasama dengan universitas dan musyawarah guru untuk mengadakan kegiatan
pelatihan-pelatihan atau bimbingan teknis berkaitan dengan inovasi sumber belajar, metode,
media dan pendekatan pembelajaran sejarah dalam sistem daring; dan ketiga, perlu regulasi yang
standar dan jelas, khususnya berkaitan dengan rasionalitas waktu belajar siswa. Usulan yang
lebih radikal diberikan khusus pada pemerintah bahwa diperlukan sebuah aplikasi belajar daring
yang lebih user friendly dan tidak memakan banyak biaya dalam proses pengoperasiannya.
Hingga peneliti menarik sebuah kesimpulan bahwa guru sejarah belum beradaptasi secara
maksimal dalam proses pembelajaran sejarah daring.
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